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Nama : Niken Ayu Gatot Purnomo 
NIM : 40400116137 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi  : Peran Komunitas Buku Kawanku Terhadap Gemar 
Membaca di Kota Makassar 
Skripsi ini membahas tentang Peran Komunitas Buku Kawanku  Terhadap 
Gemar Membaca di Kota Makassar. Permasalahan  yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah bagaimana peran Komunitas Buku Kawanku terhadap gemar membaca di kota 
Makassar?, bagaimana peran Komunitas Buku Kawanku dalam meningkatkan gemar 
membaca di kota Makassar?. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih mendalam mengenai 
peran Komunitas Buku Kawanku dalam meningkatkan upaya gemar membaca di kota 
Makassar sehingga rendahnya gemar membaca di kota Makassar dapat berkurang 
dengan hadirnya Komunitas Buku Kawanku sebagai wadah atau alternativ lain dalam 
mencari bahan bacaan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif kemudian mengumpulkan data dan informasi 
melalui fakta di lapangan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kru Komunitas Buku 
Kawanku. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam menumbuhkan gemar membaca 
khususnya di kota makassar banyak hal-hal maupun kendala-kendala yang di hadapi 
terlebih di tengah pandemi covid-19 yang dimana lapak baca gratis yang biasa di 
adakan  agar masyarakat dapat membaca buku secara gratis kini tidak dapat lagi di 
adakan karena adanya virus yang berbahaya. Oleh karena itu komunitas buku 
kawanku selama adanya pandemi covid-19 ini tetap berupaya agar masyarakat 
khususnya di kota makassar bisa membaca buku walaupun tidak adanya di gelar 
lapak baca gratis, yang dimana komunitas buku kawanku tetap memberlalukan 
peminjaman buku secara gratis melalui jasa online namun tetap mengutamakan 
keselamatan yaitu buku yang di pinjam harus di kemas dengan baik sehingga tetap 
terjaga ke sterilannya saat seseorang ingin meminjamnya untuk di baca. Para kru 
komunitas buku kawanku juga tetap produktif selama masa pandemi dengan 
mengadakan diskusi online dan bekerjasama dengan duta baca serta dosen informasi 
dan komunikasi agar masyarakat khususnya di kota makassar tetap produktif terlebih 
menanggapi permasalah maupun berita-berita yang tersebar luas di sosial media agar 
masyarakat tidak mudah terpengaruh dengan berita-berita hoax yang mereka baca. 





giveaway serta riview buku yang dimana bertujuan agar masyarakat khususnya di 
kota makassar tetap rajin membaca buku, dengan memanfaatkan sosial media 
Instagram sebagai wadah untuk tetap menyebar virus literasi gemar membaca 








A. Latar Belakang Masalah 
Buku merupakan jendela dunia, salah satu pusaka kemanusiaan yang 
membuat peradaban berlangsung hingga hari ini. Di dalamnya terkandung jiwa 
zaman di sepanjang waktu. Ia adalah jendela dunia yang mengandung masa lalu 
bangsa dan menciptakan masa depan bangsa. Buku adalah memori peradaban 
manusia. Thomas Carlyle mengatakan, “In book lies the soul of the soul of the whole 
past time.” Hanya dengan buku kita dapat menggenggam dunia, menjelajahi seluruh 
pemikiran dan imajinasi yang terhampar di jagat raya”. 
Buku bagaikan dunia yang dijilid, seluruh hasil cipta, karsa, dan karya 
manusia dapat dilestarikan. Di dalam buku tersimpan rekaman-rekaman teori yang 
bisa melahirkan suatu teori baru. Bukankah setiap penemuan suatu teori yang bisa 
melahirkan suatu teori baru selalu dilandasi oleh teori sebelumnya? Sebagaimana 
yang dikatakan Issac Newton “jika saya mampu melihat jauh, hal itu disebabkan 
karena saya berdiri dipundak para jenius terdahulu” (Sularso, 2020) 
Kini jendela dunia ini seakan telah tergantikan di negeri kita! maka rakyatpun 
tidak sanggup memandangi indahnya wajah dunia yang penuh kerusakan ini. Dunia 
yang dapat dilihat adalah dunia yang tersobek dan compang camping. Belum cukup 
sampai disitu. Kekaburan melihat dunia juga diperparah oleh tingkat kerabunan 





menjadi dengan melihat buku yang merupakan gudang ilmu tidak dimanfaatkan 
dengan baik, sehingga tidak menjadi garda ilmu pengetahuan yang memiliki 
wawasan dan kemampuan yang mumpuni (Suherman, 2009). 
Dengan majunya infastruktur di negeri ini maka masyarakat akan lebih 
mudah dalam mengakses apa yang mereka inginkan termasuk bahan bacaan, seakan 
mereka tidak pernah puas dengan kemajuan yang telah dicapai sehingga mendorong 
mereka untuk terus membaca dan membaca. Tak ada waktu tersisa, kecuali untuk 
membaca dan bekerja. Ini menunjukkan bahwa betapa besarnya manfaat membaca 
buku bagi kemajuan sebuah bangsa dan negara (Suherman M. & Fatwa, s.a., 2009) 
Mengetahui kebutuhan masyarakat akan informasi yang sangat tinggi maka 
banyak penyedia informasi membuat media atau sarana pencarian dan penemuan 
informasi yang bebas akses, Sehingga informasi yang tersebar saat ini jumlahnya 
tidak lagi terhitung. Tidak heran jika masa kini disebut masa keterbukaan akses 
informasi, karena orang-orang saat ini, siapapun, kapanpun, dan dimanapun mereka 
dapat secara bebas mengakses informasi selama memiliki alat teknologi seperti 
gadget, laptop, komputer, Ipad yang terhubung ke jaringan internet, semua informasi 
bisa didapatkan dengan bantuan teknologi dan jaringan internet.  
Kini manusia hidup dalam era “revolusi komunikasi” dan dipaksa menghadapi 
arus/ledakan informasi dengan berbagai jenis dan tingkat medianya (Trimo, 1987) 
Manusia saat ini diharuskan menghadapi kemajuan informasi yang terjadi 
dimasakini. Kemajuan informasi membawa pengaruh baik dan pengaruh buruk bagi 





 pembaca dapat dengan mudah mencari, menemukan dan mengakses 
informasi secara bebas sehingga informasi yang mereka peroleh dapat berubah 
menjadi sebuah pengetahuan. Sedangkan pengaruh buruk dari kemajuan informasi 
bagi masyarakat pembaca yakni banyaknya kehadiran informasi tidak benar atau 
informasi bohong, yang ikut tersebar dengan memanfaatkan internet dan media 
sosial.  
Dalam dasawarsa terakhir teknologi informasi telah mempengaruhi sendi-
sendi kehidupan manusia, termasuk sendi-sendi ekonomi, baik dalam lingkup mikro 
maupun makro. Sekarang kegiatan organisasi bisnis dan ekonomi hingga tingkatan 
yang paling kecil sekalipun sudah melibatkan tekhnologi informasi, kalau pada 
sektor informasi saja sudah dipengaruhi oleh kehadiran teknologi informasi, apalagi 
sektor bisnis dan organisasi yang besar (Yusup, 2012) Dengannya dunia bisa dengan 
sangat mudah dikendalikan dan dengannya pula dunia bisa sangat sulit dikendalikan 
jika kita tidak pernah membaca. Buku adalah guru yang paling baik sepanjang masa 
karenanya kita tak pernah jemu, bersamanya kita bisa memiliki wawasan yang luas 
dan dengan sabar ia membimbing serta melayani pembacanya yang memiliki 
kecepatan membaca atau memahami yang lamban maupun yang supercepat. Ia bisa 
menghampiri kita kapan pun, tidak terikat waktu dan tempat, dan yang pasti 
menjadikan orang lebih bijaksana. 
Saya sangat meyakini sebuah ungkapan yang mengatakan bahwa anda adalah 
apa yang anda pikirkan! Ungkapan tersebut secara nyata menunjukkan bahwa poin 





dalam hal ini sama dengan ide maupun gagasan. Pikiran itu selanjutnya akan 
menukik lebih jauh dalam diri memasuki wilayah emosi yang kemudian membentuk 
keyakinan. Maka tahap selanjutnya ialah keyakinan akan berubah menjadi kemauan, 
dan secara perlahan, kemauan berkembang menjadi tekad. Begitu ia menjadi tekad, 
pikiran itu lebih memperoleh energi agar ia terwujud dalam kenyataan. Setelah itu, 
tekad menjalar ke dalam tubuh dan menggerakkannya. Maka, lahirlah tindakan. Apa 
bila tindakan tersebut dilakukan secara terus-menerus, maka terbentuklah sebuah 
kebiasaan. Dan apabila kebiasaan itu berlangsung dalam waktu yang lama, 
terbentuklah karakter (Hidayat, 2020). 
Begitulah penjelasan mengenai perjalanan pikiran menurut Ans Matta. Jadi, 
untuk mengubah keadaan individu maupun bangsa, hal pertama yang harus di rubah 
ialah pemikirannya. Dengan kaidah seperti ini, kita dapat menjelaskan berbagai 
macam fenomena kehidupan, seperti kegagalan, kemajuan, kebodohan, dan termasuk 
kemiskinan untuk rakyat Indonesia, tradisi membaca sejatinya memiliki legimitasi 
historis. KH Agus Salim dan tokoh lainnya adalah tokoh-tokoh yang sangat 
mencintai buku. Mereka besar bukan hanya sekedar karena sejarah pergerakan 
politiknya, melainkan juga karena kualitas intelektualnya yang dibangun melalui 
kebiasaan membaca buku (Suherman, Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah: 
Referensi pengelola perpustakaan sekolah, 2009). 
Di jaman globalisasi ini buku memang dapat kita baca dengan fisiknya atau 
juga bisa dengan bentuk digitalnya. Maka dari itu kita bisa membaca buku kapanpun 





Republik Indonesia) Minat baca masyarakat Indonesia sangat rendah dibandingkan 
dengan negara-negara lainnya. Dari 61 negara, Indonesia menempati urutan ke-60 
terkait dengan minat baca. Takkala ada banyak dan mudahnya akses membaca buku 
sekarang ini. Hal ini tentu menjadi sangat memprihatinkan (Muharram, 2019). 
Maka dari itu, bibit-bibit minat baca sudah seharusnya ditanamkan sedari kita 
kecil. Seringkali di sekolah kita seperti dipaksa untuk membaca buku-buku text book 
demi mendapatkan nilai yang baik. Padahal, kalau kita sudah menanamkan dalam 
diri kita bahwa membaca adalah kegiatan yang menarik dan menyenangkan, pasti 
kita akan lebih mudah membaca buku-buku. baik itu buku novel ataupun buku 
pelajaran. Karena sesungguhnya semuanya akan kembali lagi kepada diri sendiri, 
apakah kita memiliki niat untuk membaca atau tidak. Karena jika sudah tidak 
memiliki niat, pasti juga sudah tidak berminat (Almaida, 2018). 
Menurut (Shihab M. Q., 1997) bahwa iqra’ atau perintah membaca adalah 
kata pertama dari wahyu yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Kata membaca 
ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu 
pertama. Bahkan membaca ini menjadi terasa lebih penting lagi jika diketahui bahwa 
perintah tersebut ditujukan pertama kali kepada seseorang yang tidak pernah 
membaca suatu kitab sebelum turunnya Alquran, bahkan seorang yang tidak pandai 
membaca tulisan sampai akhir hayatnya. 
Dengan ayat ini terbuktilah betapa tingginya nilai membaca serta betapa 
pentingnya diterapkan budaya membaca sejak usia dini. Berdasarkan Pasal 7 UU 





nasional perpustakaan sebagai upaya mendukung sistem pendidikan nasional, 
menjamin kelangsungan penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan sebagai 
pusat sumber belajar masyarakat, menjamin ketersediaan layanan perpustakaan 
secara merata di tanah air, hal ini sejalan dengan Pasal 48 sampai dengan Pasal 51 
UU tentang Perpustakaan mengatur pembudayaan kegemaran membaca 
(Perpustakaan, 2014). 
Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mulai nyata menjadi tulang 
punggung kehidupan manusia di zaman sekarang ini. Jika dahulu komputer dianggap 
hal yang mewah, namun sekarang boleh dikatakan siapa saja justru harus dapat 
memanfaatkan teknologi in agar dapat “survive” dalam hidupnya. Demikian juga 
pesatnya tekhnologi telekomunikasi yang ditandai dengan membanjirnya telepon 
seluler gabungan kedua tekhnologi itulah yang kita kenal dengan “TIK” salah satu 
yang mengglobal ialah internet network, melalui jaringan ini dapat dikatakan kita 
telah menghapus jarak dan batas dalam penyebaran serta akses informasi, disatu sisi 
ada  pendapat yang mengatakan dengan menggunakan internet kita dapat 
memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan  sehingga disisi lain hampir siapa 
saja baik individu ataupun kelompok yang berlomba lomba menampilkan 
informasinya dalam internet sehingga dapat dipastikan bahwa tidak semua informasi 
yang tersedia itu benar adanya (Sudarsono, 2009). 
Minat, kebiasaan, dan budaya baca merupakan ketiga istilah yang saling 
berhubungan. minat seseorang terhadap sesuatu ialah kecenderungan hati yang 





seseorang dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu 
sumber bacaan tertentu. Budaya adalah pikiran atau akal budi yang tercermin di 
dalam pola pikir, sikap, ucapan, dan prilaku seseorang didalam hidupnya, budaya 
diawali dari suatu prilaku yang menjadi kebiasaan yang sering dilakukan berulang 
ulang yang menjadi ciri khas (budaya), sehingga membaca ialah suatu tindakan yang 
dilakukan secara teratur dan berkelanjutan serta faktor yang menjadi pendorong 
tumbuhnya  minat baca ialah ketertarikan, kegemaran, dan hobi (Sutarno, 2006). 
Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap gemar membaca di 
kota Makassar masih sangat minim baik dari segi buku fisik maupun buku non fisik 
salah satu faktor yang mempengaruhi kurangnya kecenderungan gemar membaca di 
kalangan Masyarakat yaitu mereka lebih dominan tertarik menggunakan aplikasi 
hiburan dan sosial media yang dimana mereka belum paham seutuhnya akan dampak 
positif dan negatif dari kebiasaan yang mereka lakukan sehingga media baca yang 
difokuskan untuk meningkatkan gemar membaca di usia dini terabaikan. 
Hasil dari beberpa observasi yang dilaksanakan oleh penulis dalam 
menemukan masalah yaitu kecenderungan masyarakat yang lebih memilih 
menghabiskan waktu luang mereka dengan bermain gadget, serta belum teraturnya 
tanggung jawab manejemen manusia tentang pembagian waktu yang di fokuskan 
untuk hal-hal tertentu. Sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan cenderung 
menghabiskan waktu di tempat-tempat nongkrong kalangan anak muda misalnya 
saja cafe milenial yang dimana sekarang lebih menarik minat ketimbang 





satunya dipengaruhi oleh faktor tidak memadainya fasilitas dan ruang baca, sehingga 
sampai saat ini perpustakaan bagaikan gudang buku saja dan masih banyak 
pustakawan pelatihan yang mengelola perpustakaan. 
Buku  sendiri jarang menjadi topik yang sangat penting untuk meningkatkan 
gemar membaca. Hingga saat ini penulis mengamati bahwa penelitian yang 
bertempat di kota Makassar. yang mana akan membahas tentang gemar membaca 
dan manfaat dari gemar membaca di kota Makassar. Oleh karena itu, penulis tertarik 
melakukan penelitian berkaitan dengan penerapan program budaya gemar membaca 
yang ada di kota Makassar tersebut dengan judul ”Peran Komunitas Buku 
Kawanku Terhadap Gemar Membaca di Kota Makassar.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang sangat 
mendasar yaitu Peran Komunitas Buku Kawanku Terhadap Gemar Membaca di Kota 
Makassar. Dari permasalahan pokok tersebut maka dapat dikemukakan rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana awal terbentuknya Komunitas Buku Kawanku di Kota Makassar? 
2. Bagaimana peran Komunitas Buku Kawanku dalam meningkatkan gemar 
membaca di Kota Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 





Penelitian difokuskan pada Peran Komunitas Buku kawanku Terhadap Gemar 
Membaca di Kota Makassar 
2. Deskripsi Fokus 
Sebagaimana pada fokus penelitian yang tertera di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan pada penelitian ini, 
bahwa adanya keterkaitan antara kesadaran sosial terhadap gemar membaca di 
kalangan masyarakat kota Makassar. Adapun yang di garis bawahi dan yang akan di 
kaji dalam penelitian ini, sebagai berikut. 
Gemar membaca ialah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti, 
memahami dan menela’ah serta mengkaji sehingga  kegemaran membaca membentuk 
budaya baca dari banyaknya  unsur yang rumit, termasuk sistem agama,  politik, adat 
istiadat, bahasa,  dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya merupakan bagian 
tak terpisahkan dari diri manusia sehingga cenderung menganggapnya diwariskan 
secara genetis. melihat serta memahami isi dar  
D. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh peran Komunitas Buku 
Kawanku di Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui usaha atau upaya-upaya Komunitas Buku 






E. Kegunaan penelitian 
Penelitian ini penting untuk dilaksanakan karena dapat memberi sebuah 
manfaat bagi masyarakat terkhususnya anak-anak usia dini, manfaat bagi anak usia 
dini khususnya di Kota Makassar adalah mereka dapat mengetahui manfaat dari 
gemar membaca yang mereka lakukan sejak dini, terlebih lagi memanfaatkan sarana 
dan prasarana di era globalisasi yaitu pemanfaatan media sosial dengan bijak. 
Manfaat bagi peneliti dan penulis merupakan suatu sarana agar mengetahui sejauh 
mana tingkat pemahaman anak-anak usia dini terkhusus masyarakat  tentang gemar   
membaca dan kesadaran mereka terhadap betapa pentingnya memanfaatkan suatu 
sarana dengan baik dan benar, salah satu informasi yang sangat penting agar 
menunjang proses Gemar Membaca saat belajar mengajar. 
Kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
1. Kegunaan ilmiah  
a. Diharapkan mampu memberikan manfaat serta dapat berkontribusi dalam 
menambah nuansa pada literatur-literatur Ilmu Perpustakaan pada umumnya 
dan khususnya terkait dengan pembahasan mengenai Peran Komunitas Buku 
Kawanku Terhadap Gemar Membaca di Kota Makassar. 
b. Diharapkan mampu menjadi literature yang membantu peneliti berikutnya 
yang juga akan meneliti seputar Peran Komunitas baca. 
2. Kegunaan praktis  
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih yang bernilai 





b. Dengan adanya penelitian ini peneliti dapat mengetahui tentang Peran 
Komunitas Buku Kawanku Terhadap Gemar Membaca di Kota Makassar 
sehingga penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti lain.  
F. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Secara umum tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu merupakan 
momentum bagi calon peneliti untuk mendemostrasikan hasil bacaannya yang 
ekstentsif terhadap literature-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang 
akan diteliti. Hal ini bertujuan agar calon peneliti mampu mengidentifikasi 
kemungkinan signifikasi dan kontribusi akademik bagi peneliti pada konteks waktu 
dan tempat tertentu. 
Untuk mengantisipasi terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah ada 
sebelumnya, maka penyusun telah melakukan beberapa penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian yang terikat peran komunitas baca. Di antaranya sebagai berikut: 
1. Skripsi “Program Pembudayaan Gemar Membaca di SDN 51 Parangsilibbo 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba” yang disusun oleh Ma’arifah 
Mustafa (2015) dimana penelitiannya mengkaji objek (program budaya gemar 
membaca) Program Pembudayaan Gemar Membaca di Kabupaten 
Bulukkumba, sedangkan dalam penelitian saya objek yang dikaji ialah Peran 
Komunitas Buku Kawanku Terhadap Gemar Membaca di Kota Makassar. 






2. Skripsi “Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Budaya Membaca di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz AL-Islami Makassar” yang disusun oleh 
Wahyuni G (2015) dalam penelitiannya objek yang ia teliti yaitu (Pustakawan) 
Peranan Perpustakaan Masjid AL-Markaz, sedangkan dalam penelitian saya 
objek yang dikaji ialah Peran Komunitas Buku Kawanku Terhadap Gemar 
Membaca di Kota Makassar, selanjutnya dalam jenis penelitian yang sama-
sama menggunakan jenis penelitian deskriptif pendekatan kualitatif. 
3. Skripsi “Peran Taman Baca Masyarakat (TBM) Warabal Dalam 
Mengembangkan Minat Baca Anak Melalui Pendar Dan Dongeng” yang 
disusun oleh Riri Rizky Maulida (2017) dimana penelitiannya mengkaji objek 
(Taman Baca) Peran Taman Baca Masyarakat, sedangkan dalam penelitian 
saya objek yang saya kaji yaitu Peran Komunitas Buku Kawanku Terhadap 
Gemar Membaca di Kota Masyarakat, sehingga dilanjutkan dalam jenis 
penelitian yang sama-sama menggunkan jenis penelitian deskriptif pendekatan 
kualitatif. 
4. Skripsi “Minat Baca Pengunjung Taman Baca Masyarakat (Studi Pada Kafé 
Baca BPPAUD & Dikmas Sulawesi Selatan) ” yang disusun oleh Imam 
Gazali Arsyad (2016) dalam penelitiannya objek yang ia teliti yaitu (Taman 
Baca Masyarakat) Minat  Baca Pengunjung Taman Baca, sedangkan dalam 
penelitian saya objek yang dikaji yaitu Peran Komunitas Buku Kawanku 





penelitian yang sama-sama menggunkan jenis penelitian deskriptif pendekatan 
kualitatif.  
5. Skripsi “Peran Taman Baca Massenrempulu Bo’Kampong Dalam 
Meningkatkan Budaya Baca Masyarakat di Malua Kabupaten Enrekang” 
yang disusun oleh Sitti Hajar (2016) dalam penelitiannya objek yang ia teliti 
yaitu (Taman Baca) Peran Taman Baca Massenrempulu Bo’Kampung, 
sedangkan dalam penelitian saya objek yang dikaji yaitu Peran Komunitas 
Buku Kawanku terhadap Gemar Membaca di Kota Makassar, selanjutnya 
dalam jenis penelitian yang sama-sama menggunkan jenis penelitian deskriptif 









A. Peran  
Peran merupakan suatu aspek yang dinamis dari sebuah status sosial atau 
kedudukan. Pada saat seseorang dapat melaksanakan kewajiban serta mendapatkan 
haknya, maka orang tersebut sudah menjalankan sebuah peran, peran  juga dapat 
diartikan sebagai suatu rangkaian perilaku yang diharapkan dari seseorang dengan 
berdasarkan posisi sosial, baik itu dilakukan secara formal maupun secara informal 
(Siahaan, 2007). 
Selain itu membaca juga berfungsi sebagai suatu tindakan yang dilakukan 
seorang individu atau sekelompok orang yang berada di suatu kejadian atau peristiwa, 
sehingga menjadi sebuah pembentuk tingkah laku yang diharapkan dari seseorang 
yang mempunyai kedudukan di masyarakat. 
Adapun beberapa ruang lingkup peran yaitu: 
1. Peran merupakan salah satu bagian dari diri seseorang yang terbentuk karena 
kesadaran maupun hobi. 
2. Peran ialah sesuatu kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang dalam kurung 
waktu yang lama sehingga menjadi sebuah aktifitas yang menyenangkan. 
3. Peran juga termasuk sebuah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 






Menurut (Suhardono, 1994) pengertian peran ialah suatu tolak ukur yang 
dilakukan terhadap kehidupan manusia sehingga berfungsi untuk menjaga 
perilakunya di setiap situasi maupun kondisi. Adapun peran membaca ialah suatu 
kecintaan seseorang terhadap buku yang dimana orang tersebut begitu mencintai 
buku. Seorang kutu buku yang mencintai buku karena isinya, atau dalam kata lain 
yaitu seseorang yang gemar membaca, seorang yang gemar membaca memang sangat 
mencintai buku namun meraka juga tidak termasuk dalam kategori kolektor buku.  
B. Komunitas Buku kawanku  
Komunitas ialah sebuah kelompok sosial yang memiliki organisme di 
berbagai lingkungan, umumnya mereka memiliki kecenderungan terhadap hal-hal 
yang mereka senangi secara bersama. Menurut  (Sutarno N. , 2006) mudahnya bahan 
bacaan merupakan faktor pertama yang menyebabkan tumbuhnya budaya baca 
ditengah matinya budaya baca dikalangan masyarat sehingga tumbulah sebuah 
kesadaran individu yang akan membentuk sebuah komunitas akibat kesamaan yang 
mereka miliki terhadap kegemaran maupun habitatnya. Menurut (Soyomukti, 2008: 
171) berbedanya cara pandang masyarakat dalam menafsirkan esensi dari pendidikan, 
menyebabkan orientasi belajar tidak lagi pada pencarian ilmu pengetahuan melainkan 
berpatokan terhadap kesenangan semata. Dalam hal ini dibutuhkan peran pustakawan 
maupun masyarakat, untuk melihat keadaan perpustakaan yang serba kekurangan 
sudah tentu selalu dituntut bersikap aktif, kreatif, progresif dalam menjalankan misi 





Jika para mahasiswa telah tertarik untuk menggunakan lesensi meraka dan 
kesadaran mereka, seharusnya pustakawan sebagai pemberi jasa harus berusaha 
memberikan pelayanan sebaik-baiknya dengan sikap ramah dan sopan santun agar 
menimbulkan kesan bahwa perpustakaan adalah suatu tempat pemberi jasa yang 
bersifat edukatif. 
C. Gemar membaca  
Gemar membaca ialah sebuah kesenangan, menghabiskan waktu, mendapat 
pengalaman imajinatif, memperoleh informasi, melatih keterampilan membaca dan 
banyak lainnya yang mengandung arti. Melalui kegemaran membaca, seseorang akan 
merasa memperoleh pengetahuan dari buku atau majalah yang dibacanya. Hal ini 
akan mendorong seseorang untuk membaca lebih banyak lagi, karena ia akan merasa 
bertambah ilmu dan pengetahuan serta dapat menikmatinya. Dengan kata lain, 
membaca adalah proses ganda, meliputi proses penglihatan, membaca bergantung 
pada kemampuan melihat simbol-simbol (Anna, 2005) . 
Oleh sebab itu, mata memainkan peranan penting. Di dalam kurikulum 
pendidikan dasar kita, kegiatan belajar mengajar Bahasa selalu memiliki 4 aspek 
penting yang tidak boleh ditinggalkan. Keempat aspek tersebut adalah mendengarkan 
(listening), berbicara (speaking), membaca (reading), menulis (writing). Kompetensi 
membaca ditempatkan pada langkah yang ketiga. Dalam hal ini menjelaskan bahwa 
setelah kemampuan mendengarkan dan berbicara dikuasai oleh seseorang, maka 





Hal ini dimaknai bahwa kemampuan membaca memiliki tingkat kompetensi 
lebih dibanding kemampuan mendengarkan dan berbicara, karena didalamnya 
memuat kegiatan yang menitik beratkan pada pemahaman atas informasi. Kegiatan 
membaca memerlukan konsentrasi pada akhirnya menjadi kegiatan pribadi yang 
mandiri. Dalam proses membaca, pembaca mencoba untuk mengikuti dan 
menanggapi pesan serta isi yang disampaikan oleh penulis, sehingga pembaca dapat 
memahami makna dari pesan tersebut (Basuki, 2005) 
Kegemaran ialah suatu kesanangan yang dimiliki oleh sesorang yang 
menimbulkan rasa bahagia terhadap sesuatu yang ia gemari yang dimana 
kegemarannya tersebut dapat menjadi sebuah kebiasaan yang akan ia lakukan secara 
terus menerus (indonesia P. , 2016). 
Membaca merupakan suatu kegiatan yang mudah dilakukan, namun yang 
menjadi sulit  ketika membaca itu dijadikan kebiasaan yang tidak teratur, karena 
kegiatan membaca melibatkan 2 organ tubuh yang penting yaitu mata untuk melihat 
dan otak untuk berpikir dalam memahami pesan yang dibaca (Tarigan, 1979). 
Membaca bukan hanya sekedar membaca, ketika membaca ada informasi 
yang harus kita identifikasi sesuai dengan pemahaman dan kebutuhan kita. Seseorang 
yang melakukan kegiatan membaca memerlukan sikap, motivasi, suasana hati, serta 
pengaruh lain yang dapat memotivasi seseorang untuk mau membaca. Saat seseorang 
sudah memiliki kemauan untuk membaca maka tanpa disadari kegiatan membaca itu 
memiliki tujuan, tujuannya pun bermacam-macam, terdiri dari tujuan khusus yang 





Dari beberapa pengertian mengenai minat maupun kegemaran membaca yang 
dikemukakan para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa minat baca dapat terjadi jika 
seseorang memiliki keinginan yang kemudian mendorong kita untuk melakukan 
tanpa keterpaksaan disertai dengan perasaan senang terhadap bahan bacaan tertentu, 
rasa suka terhadap bacaan akan menjadi faktor meningkatkan minat dan kegemaran 
membaca. Rasa suka dapat diartikan menjadi tidak bosan dengan kegiatan yang 
tengah dilakukan. 
1. Tujuan Membaca 
Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan memperoleh 
pesan/memahami makna melalu bacaan. Tujuan membaca tersebut akan berpengaruh 
kepada jenis bacaan yang dipilih, menurut (Anderson, 2003) ada tujuh macam tujuan 
dari kegiatan membaca, yaitu: 
a. Reading for details of fact (membaca untuk memperoleh fakta dan perincian) 
b. Reading for main ideas (membaca untuk memperoleh ide-ide utama) 
c. Reading sequence or organization (membaca untuk mengetahui 
urutan/susunan struktur karangan ) 
d. Reading for inferens (membaca untuk menyimpulkan) 
e. Reading to classify (membaca untuk mengelompokkan/mengklasifikasikan) 
f. Reading to evaluate (membaca untuk menilai/mengevaluasi) 






Tujuan membaca memiliki beragam variasai, mulai dari tujuan yang 
sederhana hingga tujuan yang kompleks seperti proses belajar. Seseorang yang 
melakukan kegiatan membaca, pasti memiliki tujuan, karena dari membaca terdapat 
banyak manfaat yang dapat dirasakan. Untuk melakukan kegiatan membaca, 
diperlukan adanya minat di dalam diri seseorang yang disebut dengan minat baca, 
kemudian ketika telah terbiasa melakukan kegiatan membaca secara teratur dan 
berkelanjutan maka orang tersebut akan memiliki budaya baca (Arsyad, 2003). 
2. Penyebab Rendahnya Gemar Membaca 
Gemar membaca tidak akan tercipta apabila tidak ada minat baca yang 
tumbuh di dalam diri seseorang. Menurut (Abbas, 2006) dalam menumbuhkan minat 
baca dan budaya membaca masyarakat meliputi berbagai macam tahapan, ada 
beberapa tahap yaitu: 
a. Lingkungan keluarga dalam hal ini misalnya, kebiasaan membaca keluarga di 
lingkungan rumah. 
b. Pendidikan serta kurikulum sekolah dan perguruan tinggi yang kurang 
kondusif. 
c. Infrastruktur dalam masyarakat yang kurang mendukung peningkatan minat 
baca masyarakat. 
d. Keberadaan dan keterjangkauan bahan bacaan. 





Menurut (Sutarno, Manajemen perpustakaan: suatu pendekatan praktik, 2006: 
91) hal-hal yang mampu membangkitkan minat baca masyarakat yaitu sebagai 
berikut: 
a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan dan 
informasi. 
b. Keadaan lingkungan yang memadai dalam arti tersedianya bahan bacaan yang 
menarik, berkualitas dan beragam. 
c. Keadaan lingkungan sosial yang kondusif, maksudnya adanya iklim yang 
dapat dimanfaatkan untuk membaca. 
d. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang aktual. 
e. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani. Sedangkan 
menurut (Darmono, Perpustakaan sekolah: pendekatan aspek manajemen dan 
tata kerja, 2007: 220) adapun peran yang harus dijalankan oleh perpustakaan 
dalam usaha menumbuhkan minat dan budaya baca adalah sebagai berikut: 
1) Memilah bahan bacaan yang menarik bagi pengguna perpustakaan. 
Memilih bahan bacaan sangatlah penting, perlunya memilih bahan bacaan 
tersebut dikarenakan adanya suatu hubungan antara bahan bacaan dengan 
si pembaca, misalnya ada dalam buku bacaan karakter atau peran yang 
jelas, dan ada juga bab yang pendek dan singkat. 






3) Memberikan berbagai kemudahan dalam mendapatkan bacaan yang 
menarik untuk pemustaka 
  
4) Memberikan kebebasan membaca secara leluasa kepada pemustaka. Hal 
ini dimaksudkan untuk memotivasi anak dalam mencari dan menemukan 
sendiri yang sesuai dengan minatnya 
5) Perpustakaan perlu dikelola dengan baik agar pemustaka merasa betah 
berkunjung ke perpustakaan 
6) Perpustakaan perlu melakukan berbagai promosi kepada masyarakat 
berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan yang berkaitan dengan 
peningkatan minat dan kegemaran membaca siswa 
7) Menanamkan kesadaran dalam diri masyarakat bahwa membaca sangat 
penting dalam kehidupan, terutama dalam mencapai keberhasilan di 
sekolah 
8) Melakukan berbagai kegiatan seperti lomba gemar membaca. Lomba ini 
bisa dilakukan oleh perpustakaan. Lomba gemar membaca sudah 
merupakan kegiatan yang selalu dilaksanakan 
9) Memberikan penghargaan kepada siswa yang paling banyak meminjam 
buku di perpustakaan dalam kurun waktu tertentu 
10) Membantu peserta didik memperjelas dan memperluas pengetahuan pada 





laboratorium ringan yang sesuai dengan tujuan yang terdapat di dalam 
kurikulum. 
11) Mengembangkan minat membaca yang menuju kebiasaan belajar 
mandiri. Berdasarkan peran diatas, sudah jelas bahwa perpustakaan ikut 
berperan dalam membantu meningkatkan kegemaran membaca, walaupun 
keberadaan perpustakaan sampai saat ini kondisinya masih sangat 
memprihatinkan, bukan hanya dari segi fisiknya, tetapi juga dari segi 
system pengelolaannya, sumber daya manusia, koleksi, dan alat 
perlengkapan fisik lainnya. Untuk mencapai tujuan perpustakaan, 
perpustakaan perlu dikelola oleh pustakawan dengan tanggung jawab 
yang tinggi terhadap layanan.  
Pustakawan harus mempunyai jiwa sabar, serta dituntut untuk memahami apa 
arti pendidikan sesungguhnya. Pustakawan hendaknya menciptakan suasana yang 
sesuai untuk hiburan dan pembelajaran yang bersifat menarik, ramah, serta terbuka 
bagi siapa saja tanpa rasa takut dan curiga. Semua orang yang bekerja di 
perpustakaan harus memiliki reputasi yang baik dalam kaitannya dengan anak-anak 
dan orang dewasa. 
Sebenarnya apakah yang menjadi penyebab dari kurangnya minat baca di 
Indonesia? Menurut (jessica, 2017) 5 penyebab yang mungkin bisa kita renungkan 
dari rendahnya minat baca di Indonesia saat ini. 





Lingkungan hidup di sekitar kita merupakan faktor penting dalam kehidupan, 
karena secara tidak langsung lingkungan sekitarlah yang membentuk kebiasaan kita. 
Lingkungan keluarga misalnya, lingkungan ini adalah yang paling dekat dengan kita 
dan termasuk faktor external yang sangat dominan membentuk karakter kita. Jika 
lingkungan di keluarga kita saja sudah tidak membudayakan kebiasaan membaca, 
atau bahkan membeli bukupun tidak diperbolehkan. Maka dengan begitu dari mana 
benih-benih minat membaca dapat tumbuh. 
Ditambah lagi jika lingkungan pertemanan kita juga tidak gemar membaca. 
Setelah keluar rumah ternyata teman sepergaulan kita adalah teman yang suka pergi 
jalan-jalan ke mall ketimbang membaca. Sudah pasti kita akan cenderung lebih 
mengikuti teman kita jalan-jalan dibanding pergi sendiri ke perpustakaan untuk 
membaca bukan? 
b. Generasi serba instant 
Dari generasi baby boomers hingga generasi Z sekarang ini, kita dapat melihat 
perbedaan yang mendasar dari generasi dulu hingga sekarang. Semakin lama generasi 
kita ini menginginkan segala sesuatunya serba cepat atau instant dan mulai tidak 
menghargai proses. Padahal membaca sebuah buku, baik dari yang tipis sampai yang 
tebal, semuanya pasti membutuhkan proses membaca. Tiap halaman per halaman dan 
bab per bab harus kita lalui dan nikmati secara menyeluruh. Namun bagian membaca 
inilah yang sulit untuk dilalui dan dinikmati para generasi Z jaman sekarang ini. 
Mereka malas melakukan proses membaca untuk mengetahui suatu cerita dalam 





review singkat di blog ataupun sosial media, lalu selebihnya mereka hanya akan 
menerka-nerka cerita tersebut. Singkatnya jika mereka tidak membaca buku secara 
mendalam dan berproses, maka hasil yang akan mereka pahami juga pasti hanya akan 
asal tahu saja. Terlebih lagi banyak di era digital skarang ini pembaca hanya senang 
menikmati bacaan-bacaan yang lagi booming saja di aplikasi-aplikasi tertentu tanpa 
mengerti dan memahami apakah tulisan di buku elektronik yang mereka baca itu 
cocok ataupun sesuai dengan mereka. 
c. Gadget 
Kembali lagi membicarakan generasi milenial, Sekarang ini anak bayi saja 
sudah mengenal gadget. Perilaku manusia dari anak bayi sampai orang dewasa jika 
sedang makan telah berubah karena tidak bisa terlepas dari gadget, contohnya anak 
bayi yang tidak bisa makan kalau tayangan kartun kesukaannya tidak diputar 
dihadapannya dengan gadget, dan sebenarnya tidak hanya anak bayi, anak remaja dan 
dewasapun banyak juga yang melakukan kegiatan makan sambil main gadget 
sekarang ini. Gadget jaman sekarang ini memang multifungsi, bisa untuk menonton 
televisi, bisa untuk foto-foto, dan yang pastinya bisa untuk bermain games sebagai 
sarana hiburan. Hanya dengan satu gadget kita bisa melakukan banyak hal, sekaligus 
melupakan banyak hal. 
d. Game Online dan sosial media 
Game online ataupun aplikasi di dalam gadget sekarang ini seperti Instagram, 
facebook, atau aplikasi hiburan seperti dubsmash, musically, hingga tiktok, sekarang 





bermain game dan menggunakan aplikasi tersebut hampir disetiap waktu luang yang 
mereka miliki, dan lebih parahnya banyak dari mereka menjadi kecanduan. Kalau 
sudah di tahap kecanduan yang tidak baik, kedua tangan mereka setiap harinya sibuk 
untuk bermain, jadi jangankan menyentuh buku untuk membaca, untuk makan 
ataupun bersosialisasi dengan sesamanya saja terkadang mereka hampir lupa. 
Memang game online dan aplikasi hiburan tersebut dapat berfungsi sebagai media 
untuk melepaskan penat dan stres setelah beraktivitas seperti biasanya. Tetapi, 
terkadang kita lupa bahwa buku juga dapat menjadi media lain yang bisa membantu 
meredakan stres tanpa harus takut akan radiasi yang dikeluarkan gadget anda. 
e. Diri sendiri 
Selain lingkungan dan teknologi canggih yang semakin menjauhkan kebiasaan 
kita dari membaca. Ada banyak faktor lain yang sebenarnya paling kuat dan 
menentukan tindakan kita yaitu, niat dalam diri kita sendiri. 
Diri kita sendiri adalah faktor terpenting dalam melakukan sesuatu hal. Jika di dalam 
diri sendiri saja kita tidak memiliki ketertarikan dalam membaca maka jangankan 
membaca buku, menyentuh atau mendengar judul buku saja mungkin rasanya sudah 
malas dan mengantuk. 
Morrow menyatakan keterampilan membaca harus di pelajari dan 
dipraktikkan dengan sukarela tak ubahnya kemampuan berbicara dan memahami. 
Tinggal bagaimana orangtua berperan sebagai tameng yang membuat kegiatan 
membaca sebagai bagian-bagian dari ritual wajib sehari-hari. Kegiatan bersama 





membaca dikarenakan setiap hal yang dilakukan pasti akan ada timbal balik yang 
mendominan. 
Menurut (Sutarno N. , Manejemen Perpustakaan: Suatu pendekatan praktik, 
2006: 92) dalam hal ini, upaya meningkatkan minat baca dan kebiasaan membaca 
ditingkatan masyarakat pelajar antara lain: 
a. Memperbaiki dan meningkatkan sarana prasarana pada setiap perpustakaan 
b. Memperbaiki silabus atau sistem belajar mengajar di perpustakaan 
c. Mengadakan lomba penulisan karya ilmiah bagi pelajar 
d. Membentuk klub pecinta buku 
e. Membuat program buku murah 
f. Penyelenggaraan pameran buku 
g. Memotivasi agar siswa maupun masyarakat banyak membaca pada waktu 
luang.  
Beberapa langkah di atas adalah sebagian kecil dari banyak solusi yang harus 
dilakukan oleh pustakawan sebagai penentu maju mundurnya suatu perpustakaan 
dalam meningkatkan minat baca dan kebiasaan membaca. Hal ini akan terlaksana 
dengan baik ketika pustakawan mampu membangun komunikasi yang baik dengan 
elemen-elemen yang memiliki hubungan atau keterkaitan dengan dunia perpustakaan. 
Adapun kerangka konsep untuk menumbuhkan minat membaca sebagai berikut: 
a. Kerangka Konsep Minat Baca (Sutarno N. , Manajemen Perpustakaan: suatu 
pendekatan praktik, 2006) Konsep dukungan orang tua adalah kenyamanan, 





bentuk emosional, dukungan, penghargaan, dukungan instrumental dan 
dukungan informasi untuk memenuhi kebutuhan anaknya. 
b. Minat baca adalah suatu keinginan atau kemampuan seseorang yang 
mendorong perasaan senang untuk membaca serta mengetahui manfaat dan 
mampu memahami bacaan yang dibaca. Skala minat membaca diperoleh 
melalui skala dan berdasarkan aspek-aspek minat membaca meliputi 
kesenangan membaca, kesadaran manfaat akan membaca, frekuensi membaca. 
c. Dukungan Orangtua/Keluarga, Konsep dari minat seseorang, faktor 
lingkungan dan fasilitas Menurut (Sutarno, Manajemen Perpustakaan: Suatau 
pendekatan praktik, 2006) sehubungan dengan minat, kebiasaan, dan budaya 
baca tersebut, paling tidak ada tiga tahapan yang harus dilalui yaitu: 
1) Adanya kegemaran karena tertarik bahwa buku-buku tersebut dikemas 
dengan menarik, baik desain, gambar, bentuk dan ukurannya. 
2) Setelah kegemaran tersebut di penuhi, dengan ketersediaan bahan dan 
sumber bacaan yang sesuai dengan selera, maka akan terwujud kebiasaan 
membaca. 
3) Jika kebiasaan membaca itu dapat terus menerus dipelihara, tanpa 
gangguan elektronik, yang bersifat entertainment. Sehingga tahap-tahap 
tersebut dapat dilalui dengan baik, maka pada diri seseorang tersebut 
mulai terbentuk adanya suatu budaya baca. Sebuah budaya baca 





seperti bagaimana cara pandang dan respon dalam kehidupan sehari-hari 
yang apa adanya. 
D. Gemar Membaca di Tingkat Masyarakat 
Pembudayaan kegemaran membaca dilakukan melalui keluarga, satuan 
pendidikan dan masyarakat. Pembudayaan kegemaran membaca pada keluarga 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) difasilitasi oleh pemerintah dan pemerintah 
daerah melalui buku murah dan berkualitas. 
1. Pembudayaan merupakan suatu hal yang kompleks karena menyangkut 
banyak faktor yang mempengaruhinya antara lain norma, nilai dan pola 
komunikasi yang berlaku di dalam masyarakat. Nilai membentuk apa yang 
dianggap berharga dan baik, norma memberikan panduan apa yang harus 
dilakukan, dan pola komunikasi menyediakan sarana bagi penerapan dan 
penguatan suatu budaya. 
2. Dalam masyarakat telah berkembang budaya tutur, oral atau lisan, maka 
masih membutuhkan tekad dan semangat untuk mengubahnya menjadi budaya 
baca-tulis. Namun yang paling penting adalah bahwa hal itu seharusnya 
dimulai dengan tindakan nyata, tidak terbatas wacana atau discourse (RI, 
2001: 5) Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di lingkungan 
sekolah yang melakukan kegiatan menghimpun, megelolah, dan 
menyebarluaskan informasi baik tercetak maupun tidak tercetak dalam 
mendukung kurikulum sekolah. Perpustakaan sekolah memiliki fungsi 





sebagai unit kerja di lingkungan sekolah harus sejalan dan mendukung tugas-
tugas sekolah. Karena tugas-tugas sekolah telah disusun berdasarkan 
kurikulum, maka perpustakaan sekolah juga harus mampu mendukung 
kurikulum sekolah. Perpustakaan sekolah yang ada di sekolah mengumpulkan, 
mengolah, dan memberi informasi baik tercetak maupun non tercetak dengan 
melihat berbagai aspek (1) aspek layanan, (2) aspek koleksi, (3) aspek tekhnis, 
(4) aspek sosial, (5) aspek ekonomi dalam proses pelaksanaannya agar fungsi 
dan manfaat perpustakaan dapat dirasakan dengan baik oleh pemustaka. 
3. Pendidikan Nasional No.2 Tahun 1989, yang lainnya menyatakan bahwa 
setiap sekolah harus menyediakan sumber belajar (perpustakaan). Penekanan 
tujuan keberadaan perpustakaan sekolah adalah pada aspek edukatif dan 
rekreatif (kultural). Keberadaan perpustakaan sekolah pada saat ini kondisinya 
masih memprihatinkan. Bukan saja dari segi fisiknya (gedung ruangan), tetapi 
juga dari system pengolahannya, sumber daya manusia, koleksi, dan alat 
perlengkapan fisik yang lain. Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 
bidang perpustakaan sekolah, pusat pembinaan Diknas terhadap keberadaan 
perpustakaan sekolah, menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Banyak sekolah yang belum menyelenggarakan perpustakaan. 
b. Perpustakaan sekolah yang ada kebanyakan belom menyelenggarakan 
layanan secara baik, kurang membantu proses belajar mengajar, dan sering 





c. Ada sebagian kecil perpustakaan sekolah yang kondisinya cukup baik, 
tetapi belum terintegrasi dengan kegiatan belajar mengajar. 
d. Keberadaan kegiatan perpustakaan sekolah sangat bergantung pada sikap 
kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan dalam segala hal. 
e. Kebanyakan perpustakaan sekolah tidak memiliki pustakawan ahli di 
bidangnya, adakalanya pustakawan perpustakaan dianggap kurang baik 
sehingga kurang diminati, dan bahkan dianggap sebagai pekerja kelas dua. 
Koleksi perpustakaan sekolah umumnya tidak bermutu dan belum terarah 
sesuai dengan tujuannya. 
f. Layanan perpustakaan sekolah belum terealisasikan dengan baik karna 
kurangnya Sumber Daya Manusia yang terdidik dan terlatih dalam bidang 
perpustakaan. 
g. Dana yang di alokasikan untuk pembinaan dan pengembang perpustakaan 
sangat terbatas. 
h. Banyak sekolah yang tidak mempunyai ruangan khusus untuk 
perpustakaan itu sendiri. 
E. Gambaran Umum Komunitas Bukukawanku 
Komunitas Buku kawanku adalah sebuah komunitas yang terbentuk atas 
kesadaran para kaula muda yang memiliki jiwa sosial yang tinggi serta kegemaran 
membaca yang tinggi, komunitas Buku kawanku terbentuk atas kesadaran para kaula 





maupun orang dewasa sehingga para kru Buku kawanku pun berinisiatif membentuk 
komunitas lapak baca geratis yang dibentuk pada tanggal 17 Mei 2018.  
Di era moderen seperti sekarang ini perkembangan teknologi semakin cepat 
dan canggih membuat semua orang dengan mudahnya mendapatkan atau 
menyebarkan informasi, berdiskusi dan saling bertukar fikiran antara satu orang dan 
lainnya. Salah satunya yaitu telepon pintar yang dimana akses telepon pintar ini 
terdapat aplikasi yang akan mempermudah mencari informasi, selain itu juga dapat 
dilakukan untuk belajar, contohnya saja aplikasi sosial media berupa instagram. 
Instagram adalah aplikasi sosial media dengan berbagai kegunaan dan 
manfaat terlengkap untuk memenuhi segala sesuatu yang di inginkan, Instagram 
menyediakan sistem tata kelola pencarian informasi yang dapat digunakan 
masyarakat untuk mengakses informasi dan mengaplikasikannya secara virtual. 
Dilengkapi dengan ribuan informasi yang kontennya disesuaikan dengan minat 
seseorang ketika mereka mencari sesuatu, serta banyaknya konten-konten yang 
tersedia sehingga  memudahkan masyarakat dalam mencari informasi, contohnya 
buku. Dengan berkembangnya zaman ini, manusia sangatlah mudah belajar dengan 
mudah dan cepat. 
Di sini kita dapat menyimpulkan bahwa komunitas Buku kawanku dalam 
dunia baca adalah suatu tempat atau forum yang dimana semua orang dapat mencari 
dan memberikan informasi, berdiskusi dan berbagi pikiran antara satu orang atau 
lebih hanya dengan bermodalkan perangkat seluler atau teknologi yang terhubung ke 





baca ini membuat masyarakat mudah untuk belajar dan menambah wawasan tentang 
berbagai ilmu pengetahuan. 
Karena semua pembelajaran pada saat ini sangatlah mudah didapatkan dan 
diakses dimana pun kita berada, kita tidak perlu harus pergi ke perpustakaan sekolah 
maupun perpustakaan umum, datang dan bayar mahal untuk ke tempat les, namun 
kita hanya cukup menggunakan telepon pintar untuk belajar dan mencari informasi. 
Kita dapat menyimpulkan bahwa aplikasi sosial media Instagram sebagai wadah 
berbagai informasi. Komunitas Buku kawanku mampu memberikan edukasi terhadap 
anggota di dalam forum grup obrolan, para anggota dapat berkomunikasi sesama 
anggota, bahkan  guru sekalipun untuk membahas sebuah permasalahan. 
Di dalam komunitas Buku kawanku terdapat berbagai macam buku yang 
dapat memberikan banyak pengetahuan, sehingga rasa jenuh yang dirasakan saat 
membaca buku perlaha-lahan mulai memudar. Konsep Komunitas Buku Kawanku 
sebagai wadah atau tempat untuk melaksanakan proses membaca bagi masyarakat, 
baik anak kecil maupun orang dewasa. Melalui pemanfaatan akses konten lewat 
perangkat mobile, masyarakat dapat meminjam berbagai macam buku sesuai  dengan 
alur bacaan mereka, ruang baca yang dibentuk Komunitas Buku Kawanku berusaha 
untuk memberikan konten membaca yang menarik melalui teknologi terhadap 
masyarakat, sehingga mampu membuka jendela dunia. dengan membaca anak-anak 
maupun orang dewasa mampu mengetahui apa yang terjadi di masa lalu dan apa yang 





F. Integritas keislaman  
Kita dituntut agar selalu mengikuti perkembangan zaman tanpa harus 
meninggalkan budaya leluhur kita yang telah turun temurun kita lakukan. Salah satu 
upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan meningkatkan 
minat baca dengan didirikannya berbagai macam Taman Baca Masyarakat yang akan 
membantu Masyarakat lebih mudah mendapatkan bahan bacaannya dikarenakan 
minat baca di Indonesia saat ini sangat rendah. Maka dari itu Allah SWT berfirman 
dalam Q.S Al-Alaq 1-5. 
( 3( اقرا وربك االكر م )2( خلق االنسا ن هن علق )1اقرابا سن ر بك ا لزي خلق )
(5( علن االنسا ن ها لن يعلن )4الزي علن با لقلن )  
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Kementrian Agama 
RI, Al-quran dan Terjemahannya,1989 : 1079) 
 
Dalam (Al-sheikh, 1994: 1079) menjelaskan bahwa perintah membaca ini 
diulang oleh malaikat Jibril sebanyak tiga kali dan dijawab oleh Nabi bahwa ia tidak 
dapat membaca. Setelah tiga kali menyuruh Nabi membaca, dan tiga kali pula 
dijawab bahwa Nabi tidak bisa membaca, maka barulah malaikat Jibril meneruskan 





perintah membaca itu sangat penting dilakukan, sebab dengan membaca kita bisa 







A. Jenis dan lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penulisian penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif. 
Metode survei dalam konteks ini pada umumnya digunakan untuk jenis penelitian 
desktiptif, asisiatif, maupun komparatif. Penelitian deskriptif bertujuan 
mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya sehingga memberi 
gambaran yang jelas tentang situasi-situasi di lapangan apa adanya, Pada umumnya 
penelitian deskriptif menggunakan variable tunggal, misalnya tentang kepuasan kerja 
karyawan, kecemasan para pegawai menghadapi pensiun, distribusi deterjen, 
pengalaman tragis wanita tunasusila, dan lain-lain. Penelitian asosiatif atau 
korelasiaonal ditujukan untuk melihat atau mengetahui hubungan/pengaruh dua 
variable atau lebih  (Widodo, 2019:65). 
Penelitian desktiptif merupakan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan 
apa-apa yang saat ini berlaku. di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi atau 
ada. Dengan kata lain, penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variable-variabel yang 
ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak menggunkana hipotesa, 




variabel yang diteliti. Dari devinisi diatas, dapat dipahami bahwa metodologi 
penelitian merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan memerlukan suatau 
metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan pendekatan 
yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang ada, sehingga 
mencapai suatau tujuan yang sifatnya alamiah (Mardalis, 2007). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunkan teknik wawancara untuk 
mendesrikpsikan data yang penulis peroleh dari informan untuk memperoleh 
gambaran yang jelas dan terperinci tentang Peran Bibliophile Komunitas Buku 
Kawanku Terhadap Gemar Membaca di Kota Makassar. 
2. lokasi dan waktu penelitian 
a. lokasi penelitian  
Penelitian ini bertempat di Kota Makassar Sulawesi Selatan. 
b. Waktu penelitian  
Penelitian ini di rencanakan dalam jangka waktu 2 sampai 4 minggu, yaitu 
mulai terhitung pada bulan Mei sampai Juni 2020. 
B. Sumber Data 
1. Data primer  
Data primer yakni data yang bersumber dari lapangan atau observasi langsung 
penulis di Kota Makassar, serta wawancara langsung penulis dengan informan yakni 
masyarakat, anak-anak atau mahasiswa yang kemudian akan penulis tuangkan secara 




2. Data sekunder  
Data sekunder yakni data yang bersumber dari kepustakaan yang terdiri dari 
buku-buku, literature-literatur, dokumen dan artikel yang berkaitan dengan masalah 
gemar membaca. 
C. Metode Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data, penulis mengunakan metode penelitian lapangan 
(field research), yakni metode yang penulis gunakan untuk terjun langsung ke lokasi 
penelitian dengan cara-cara sebagai berikut: 
1. Observasi, yakni penulis melakukan penelitian dalam arti mengamati dan 
melakukan pencatatan mengenai fenomena atau aktivitas yang terjadi serta 
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 
2. Wawanacara, yakni cara yag ditempuh untuk memperoleh keterangan atau 
informasi dengan cara merekam atau mencatat jawaban atas pertanyaan yang 
diberikan kepada informan. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan 
dengan pedoman wawancara. 
3. Dokumentasi, yakni penulis mengambil gambar proses kegiatan lapak baca 
gratis yang memanfaatkan sarana serta prasarana yang di sediakan oleh 
pemerintah setempat. 
D.  Instrumen Penelitian  
Instrument penelitian yang dimaksud adalah peneliti yang menggunakan alat 
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode 




1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog serta mendapatkan data tentang  Peran 
Bibliophile Komunitas Buku Kawanku Terhadap  Gemar Membaca di Kota 
Makassar. Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan teknik 
wawancara antara lain meminta jawaban dari informan dalam hal ini 
masyarakat atau mahasiswa, dengan bertatapan muka melalui wawancara 
memiliki keahlian tersendiri. Sikap pada waktu datang, tutur kata, penampilan 
fisik, identitas diri, kesiapan materi, membuat perjanjian dengan informan 
kapan mereka bersedia untuk diwawancarai. 
2. Kamera handphone yakni alat yang akan penulis gunakan untuk melakukan 
dokumentasi sehingga informasi yang tersampaikan dapat terekam dengan 
jelas, dimana gemar membaca melalui Komunitas Buku Kawanku dapat 
penulis rekam dalam bentuk foto. 
3. Tape Recorder (perekam suara) yakni alat yang akan penulis gunakan untuk 
merekam percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi yang 
diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini 
penulis akan menggunakan handphone untuk merekam pembicaraan tersebut 
nantinya. 
E. Metode Analisis dan pengolahan data  
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa 
dengan mengunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif yang 




wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisa data kualitatif deskriptif adalah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan 
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui redukasi data. 
Meredukasi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang dianggap kurang pentig. Dengan demikian data 
yang direduksi dapat memberi gambaran yang jelas bagi peneliti untuk 
mendapatkan data selanjutnya. 
2. Penyajian data yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan melakukan 
pengumpulan data menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 
teknik wawancara secara mendalam yang diajukan kepada beberapa informan yaitu 
seorang kru komunitas Buku Kawanku yang menyangkut tentang bagaimana peran 
Komunitas Buku Kawanku terhadap gemar membaca di Kota Makassar yang dimana 
telah di dapatkan data-data penelitian yang menunjukkan bahwa gemar membaca di 
Kota Makassar masihlah sangat minim. baik kurangnya bahan bacaan yang ada di 
sekolah-sekolah maupun di perpustakaan yang mana kita ketahui perpustakaan-
perpustakaan yang ada di sekolah-sekolah maupun di perpustakaan umum itu lah 
yang menjadi salah satu tempat masyarakat maupun anak-anak sekolah mencari buku 
sebagai bahan bacaan mereka maupun sebagai reverensi ketika mereka mencari 
sesuatu maupun untuk di jadikan bahan acuan dari apa yang mereka pelajari.  
Oleh karena itu, para kru Komunitas Buku Kawanku yang sangat prihatin 
akan kurangnya bahan bacaan dan rendahnya ketertarikan masyarakat maupun anak-
anak sekolah terhadap bahan bacaan yang berupa buku-buku yang ada sehingga 
membuat mereka membentuk lapak baca geratis yang menjadi salah satu solusi dari 




realitas yang ada. Sehingga di adakannya lapak baca geratis, para kru Komunitas 
Buku Kawanku berharap para masyarakat maupun anak sekolah kini tidak ada lagi 
alasan yang membuat mereka tidak tertarik akan bahan bacaan berupa buku, dengan 
adanya inovasi ini para kru Komunitas Buku Kawanku berharap dapat membuat 
ketertarikan yang berbeda sehingga gemar membaca di Kota Makassar dapat 
meningkat, sehingga dari sinilah para kru Komunita Buku Kawanku mulai di lirik 
loleh beberapa komunitas pegiat literasi lainnya sehingga banyak undangan lapak 
baca gratis yang mereka terima sehingga itu membuat para kru Komunitas Buku 
Kawanku begitu senang dan bahagia karena visi dan misinya membentuk lapak baca 
gratis mulai berjalan dengan baik.  
Menurut Hurlock, minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang 
untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila mereka 
melihat sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Hal ini akan 
mendatangkan kepuasan. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat merupakan suatu sikap 
batin dari dalam diri seseorang yang merupakan suatu perhatian khusus terhadap 
suatu hal tertentu yang tercipta dengan penuh kemauan dan perasaan senang yang 
timbul dari dorongan batin seseorang. Minat dapat dikatakan sebagai dorongan yang 
kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian 
tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. 
Hadirnya Komunitas Buku kawanku membawa pengaruh yang cukup efektif 
bagi masyarakat khusnya para mahasiswa dan pelajar yang ingin membaca buku 




bagi masyarakat yang membutuhkan bahan bacaan namun tidak memiliki uang untuk 
membaca buku atau malas ke perpustakaan karena kurang tau buku apa yang mereka 
cari atau inginkan sebenarnya, dengan hadirnya komunitas Buku Kawanku mereka 
seolah mendapat sebuah tempat atau wadah berdiskusi maupun bertukar ide-ide yang 
selama ini mereka simpan. Lapak baca yang di adakan Komunitas Buku Kawanku 
bukan hanya sekesar lapak baca yang menyediakan buku-buku bacaan namun juga 
sebagai tempat berkreasi dan tempat mengembangkan wawasan kaula muda yang 
mana dapat menjadikan kaula muda yang efektif dan produktif dengan wawasan yang 
mereka punya. 
 Dari hasil penelitian terhadap Komunitas Buku Kawanku di Kota Makasar 
yang dilakukan dengan menggunakan rangkaian pertanyaan wawancara, maka 
diperoleh data-data sebagai berikut: 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan I pada tanggal 
24 mei 2020 mengenai kapan komunitas buku kawanku yang terdiri dari mahasiswa 
yang mulai membentuk komunitas ini agar dapat mengajak masyarakat luas untuk 
meningkatkan gemar membaca melalui lapak baca gratis yang di adakan berikut hasil 
wawancaranya: 
 “Kami adalah mahasiswa yang sering menghabiskan waktu luang untuk 
nongkrong dan membahas berbagai macam hal tentang buku atau sekedar 
mendiskusikanya jadi saya fikir kenapa tidak kalau kami membentuk 
komunitas agar tidak hanya kami, namun kebanyakan orang akan merasakan 
nikmatnya membaca buku dan gemar membaca jadi kami sepakat membentuk 




literasi baca yang bermanfaat pada tanggal 15 mei 2018 dengan mengadakan 
lapak baca gratis.” (Ramadhani, 2020) 
 
Berikut ini hasil wawancara dengan informan I pada tanggal 24 mei 2020 
mengenai sistem yang di jalankan komunitas buku kawanku untuk menumbuhkan 
gemar membaca di kota makassar. 
“Biasanya kami melakukan lapak baca secara rutin seminggu sekali di 
berbagai titik kota makassar, namun kami lebih sering melakukan lapak baca 
di pelataran kampus UNM phinis dan taman pakui sayang kota makassar serta 
di taman UNHAS. Selebihnya kami hanya menghadiri iven atau undangan 
lapak baca di berbagai tempat jika dibutuhkan, kami juga menggunkan sistem 
peminjaman online menggunkan jasa gojek yang dimana jika seseorang ingin 
meminjam buku, mereka bisa  DM atau Watshap kru komunitas buku 
kawanku dan memilih buku yang mereka inginkan dengan memenuhi syarat 
yang di berikan komunitas buku kawanku.” (Ramadhani, 2020) 
 
Dari analisis peneliti terhadap wawancara di atas dengan informan I “bahwa sistem 
yang di jalankan komunitas buku kawanku di kota makassar ialah meminjamkan buku 
secara gratis kepada masyarakat menggunakan syarat atau ketentuan yang berlaku di 
komunitas buku kawanku, setiap peminjaman yang dilakukan baik secara langsung maupun 
online di kenakan batas waktu peminjaman 2 minggu dengan syarat kondisi buku tidak 
mengalami keruskan dan tidak hilang. Jika batas waktu melewati batas atau hilang maka 
seseorang yang meminjam buku akan terkena denda sesuai ketentuan yang berlaku di 
komunitas buku kawanku.” 
Berikut hasil wawancara dengan informan I pada tanggal 24 mei 2020 mengenai 




“Soal waktu yang di butuhkan saat melapak hanya 3 jam saja dikarenkan para 
kru komunitas buku kawanku adalah mahasiswa yang dimana waktu dari 
masing-masing orang tidaklah sama jadi kami hanya mencocokkan waktu saja 
misalnya lapak baca di adakan sesuai dengan waktu luang masing-masing kru 
sehingga kami lebih sering memilih waktu di sore hari setelah sholat duhur 
dan setelah sholat ashar dalam melakukan lapak baca gratis dan setiap akan 
mengadakan lapak baca kami akan menyebar fanplet di media sosial masing-
masing ataupun di Instagram resmi buku kawanku sehingga masyarakat dapat 
mengetahui jadwal lapak baca kami.” (Ramadhani, 2020) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikemukakan bahwa “waktu 
yang dibutuhkan saat melakukan lapak baca ialah 3 jam sekali dalam setiap kali lapak 
baca gratis di adakan setiap 1 minggu sekali itupun waktu mengadakan lapak baca 
tidak terjadwal di karenakan para kru komunitas buku kawanku harus mencocokkan 
waktu mereka masing-masing sebelum melakukan lapak baca. 
Berikut hasil wawancara dengan informan II pada tanggal 2 juni 2020 
mengenai kegiatan- kegiatan yang dilakukan komunitas buku kawanku selama masa 
pandemi covid-19 di kota makassar. 
“Selama masa pandemi covid-19 kami para kru komunitas buku kawanku 
melakukan berbagaimacam cara agar para pembaca atau masyarakat yang 
ingin membaca buku tetap dapat membaca, maka dari itu kami tetap 
membuka peminjaman online menggunakan DM melalui Instagram 
komunitas buku kawanku sehingga masyarakat juga tidak bosan saat di 
rumah.” (Maulana, 2020) 
 
Adapun dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa “para kru 
komunitas buku kawanku tetap menyebar kegiatan literasi selama masa pandemi 
covid-19 demi menjaga semangat atau ketertarikan  masyarakat kota masyarakat 





Berikut hasil wawancara dengan informan II pada tanggal 2 juni 2020 
mengenai kebijakan-kebijakan yang diadakan komunitas buku kawanku selama masa 
pandemi covid-19 terhadapa masyarakat kota makassar yang ingin melakukan 
peminjaman buku. 
“Selama masa pandemi covid-19 kebijakan yang di berikan kepada seseorang 
atau masyarakat kota makassar yang ingin melakukan peminjaman buku ke 
komunitas buku kawanku ialah waktu peminjaman yang lebih Lama dari 
batas waktu normal yang di tentukan yaitu 1 bulan namun peminjaman harus 
di lakukan secara online dengan menggunakan jasa gojek dan memenuhi 
standar perlindungan diri yaitu dengan mengemas buku dengan plastik dan 
kardus sehingga dapat mencegah penularan virus melalui barang. namun 
taklupa peminjam tetap dikenakan sagsi jika menghilangkan buku atau 
melewati batas peminjaman.” (Maulana, 2020) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa “para kru 
komunitas buku kawanku tetap memperhatikan kegiatan penyebaran literasi yang 
mereka usung di kota makassar namun mereka tentunya tetap memperhatikan 
keselamatan seseorang di tengah masa sulit pandemi covid-19. 
Berikut hasil wawancara dengan informan III pada tanggal 7 juni 2020 
megenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan komunitas buku kawanku selama masa 
pandemi covid-19.  
“Selama masa pandemi  covid-19 komunitas buku kawanku yang bergerak di 
bidang literasi terkhususnya kota makassar, kami mengadakan diskusi-diskusi 
ringan serta melibatkan duta baca dan dosen ilmu informasi dalam rangka 
memberi pemahaman terhadap masyarakat betapa pentingnya mengetahui 
literasi informasi serta lebih memahami bagaimana sistem literasi informasi 





Dari wawancara di atas, peneliti dapat menangkap bahwa “kegiatan para kru 
komunitas buku kawanku tetap memberikan edukasi terhadap masyarakat dengan 
melakukan kegiatan diskusi online demi memberikan pemahan yang luas mengenai 
betapa pentingnya mengenal literasi informasi dengan baik di tengan kondisi saat ini 
terlebih di zaman 4.0 sekarang ini.”  
Berikut ini hasil wawancara dengan informan 1 pada tanggal 24 mei 2020 
mengenai peran Komunitas Buku Kawanku Terhadap Gemar Membaca: 
“ Peran Komunitas Buku Kawanku terhadap gemar membaca sangatlah 
penting karena dari situlah kecintaan terhadap kegemaran membaca tumbuh 
dengannya pula banyak energi-energi positif yang dapat disalurkan kepada 
orang lain melalui buku yang dimiliki oleh kru komunitas buku kawanku.” 
(Ramadhani, 2020) 
 
Berdasarkan hasil dari wawancara di atas adapat diketahui bahwa “peran 
komunitas buku kawanku di kota makassar sangatlah penting dalam menumbuhkan 
kegemaran membaca buku, dengan hadirnya komunitas buku kawanku seseorang 
yang ingin memulai menumbuhkan kegemarannya terhadap bahan bacaan bisa 
dengan mudah meminjam buku yang mereka inginkan tanpa harus ragu memilih 
bahan bacaan yang di sukai karena mereka dapat langsung berinteraksi dengan kru 
komunias buku kawanku mengenai buku-buku yang ia gemari atau yang ia inginkan. 
Serta seorang bibliophile dapat memberikan edukasi dan pemahaman kepada 
masyarakat terkait gemar membaca yang sangat penting di lakukan oleh siapapun. 
Dalam menumbuhkan gemar membaca seseorang harus memiliki berbagai 
cara agar memiliki motivasi yang besar maka dari itu yang pertama-tama harus 




dilaksanakan jika seseorang tidak memliki waktu khusus untuk dirinya membaca 
dikarenakan seseorang tersebut terlalu sibuk dengan kegiatan yang lainnya dan 
mengabaikan kegiatan membaca buku. Padahal buku adalah jendela dunia dan juga 
jendel ilmu bagi setiap orang, bukankah ke kecerdasan suatu bangsa tergantung dari 
kecerdasan intelektualnya. Dan kecerdasan itu dapat kita raih dengan gemar 
membaca buku.  
Hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan I pada tanggal 
24 mei 2020 tentang kendala yang dihadapi saat melakukan lapak baca gratis di 
tengah pandemi covid-19 ialah:  
“Kendala yang dihadapi ditegah pandemi covid-19 yaitu kurangnya ruang 
gerak lapak baca atau penebaran virus literasi yang kami usung dikarenakan 
kami tidak dapat melakukan lapak baca atau bekerja sama dengan berbagai 
ivent-ivent dalam rangka memberikan edukasi tentang betapa pentingnya 
melakukan gemar membaca.” (Ramadhani, 2020) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa “dengan 
mengadakan lapak baca gratis yang biasa di adakan di tempat keramaian kini tidak 
dapat lagi di lakukan karena terbatasnya ruang gerak dalam menyebarkan viru literasi 
gemar membaca bahkan jika ingin bekerja sama dengan berbagai ivent sekalipun itu 
sangat sulit di tengah pandemi saat ini dikarenakan orang-orang harus menjaga jarak 
agar tidak terkena covid-19. 
Terkait dengan pentingnya menumbuhkan gemar membaca dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa ialah dengan diadakannya gerakan literasi yang 




yang tersebar diseluruh Indonesia terkhususnya di kota makassar yang dimana 
banyak dari pegiat literasi di kota makassar yang kurang mendapatkan perhatian dari 
pemerintah setempat terkhususnya DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 
KOTA MAKASSAR dukungan moril maupun materil begitu dibutuhkan oleh pegiat-
pegiat literasi yang terus bekerja menebarkan virus gemar membaca demi 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tatkala mereka bergerak dengan hati nurani tanpa 
pamrih mengajar dan mengajak masyarakat terkhususnya masyarakat yang tidak 
mendapatkan pendidikan dan pengetahuan luas dengan mendirikan sekolah alam atau 
lapak baca gratis di pelosok-pelosok kampung demi menyebarkan virus litersi gemar 
membaca yang dimana di tengah pandemi saat ini terbatas akan sosial distensing.  
Adapun hasil dari wawancara yang dilakukan oleh informan II pada tanggal 2 
juni 2020 mengatakan bahwa banyak cara yang dilakukan untuk tetap membuat 
masyarakat gemar membaca di tengah pandemi ini. Berikut pernyataan wawancara di 
bawah ini: 
“Sejauh ini upaya yang kami lakukan yaitu membuat riveuw-riveuw singkat 
mengenai buku yang kami telah baca melalui sosial media Instagram dengan 
memposting di ig stori dan mengajak para followers kami agar ikut bergabung 
dalam sharing rivieuw buku serta memberikan ulasan-ulasan buku yang 
sangat menarik di baca saat kita lagi tidak dapat melakukan apa-apa di tengah 
pandemi saat ini, karena dengan membaca buku maka kita bisa tetap produktif 
dan tidak ada waktu kosong yang terbuang sia-sia dikarenakan semuanya ter 
isi dengan bertambahnya ilmu pengetahuan yang kita peroleh dari buku yang 





Membaca memberikan banyak manfaat untuk perkembangan otak manusia, 
karena kegiatan membaca dapat menstimulasi hubungan antara sel saraf dalam otak 
untuk menghantarkan informasi. 
Selain itu membaca memberikan manfaat pada beberapa aspek seperti: 
1. Kemampuan berfikir  
Buku adalah jendela dunia” merupakan ungkapan yang sangat tepat. Dengan 
membaca orang dapat memahami berbagai hal tanpa pernah bersentuhan dengan hal 
tersebut, sehingga itu dapat melatih kemampuan berfikir dalam berbagai situasi. 
2. Kemampuan Bahasa 
Kemampuan Bahasa merupakan salah satu aspek dari empat aspek 
perkembangan otak manusia. Dengan membaca seseorang dapat memperluas 
kosakata dan tata Bahasa yang baik, sehigga itu dapat membangun kemamapuan 
komunikasi verbal dan tertulis. 
3. Kreativitas  
Membaca buku terlebih buku cerita yang disertai dengan gambar maka akan 
membuat kreativitas manusia bertambah dikarenakan adanya stimulasi ke otak yang 
di hasilkan secara langsung yang merangsang kreativitas manusia.  
4. Unggul dalam akademik maupun di berbagai situasi 
Membaca menjadi salah satu kunci dalam kesuksesan seseorang, ketika 
seseorang membaca maka mereka akan terbiasa untuk membaca dengan baik dalam 




Pengetahuan umum yang luas, extensi atau perhatian, dan konsentrasi yang 
lebih baik merupakan manfaat membaca lainnya. Tentunya hal tersebut sangat 
bermanfaat bagi manusia. 
 
5. Perkembangan mental  
Seseorang yang terbiasa sejak dini dapat tumbuh menjadi seseorang yang 
percaya diri dan mandiri. Kegiatan membaca juga dikaitkan dengan rasa disiplin 
tinggi dan kemampuan memecahkan masalah. Selain itu manfaat rajin membaca 
lainnya adalah melatih seseorang tetap tenang dan mencari sarana yang bermanfaat 
sebagai ”pelarian” dari masalah atau rasa bosan. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan III pada 
tanggal 7 juni 2020 terkait ha-hal apa yang dilakukan dalam menjaga buku-buku 
yang tersimpan ditengah pandemi covid-19. 
“Kami melakukan berbagai cara agar buku-buku yang kami kumpulkan tetap 
terawat dengan baik walaupun buku-buku kami itu kurang tersentuh lagi 
karena tidak adanya lapak baca yang biasa kami gelar seperti biasa, kami 
melakukan berbagai macam perawatan dengan maksilam sebisa kami yaitu 
tidak menempatkan buku-buku kami di area yang lembab, membersihkan 
buku 2x seminggu menggunkan lap atau kemoceng, menaruhnya di box yang 
kami sediakan serta membungkus sampulnya dengan plastik sesuai dana yang 
kami punya.” (Ramli, 16) 
 
Adapun hasil dari wawancara diatas dapat kemukakan bahwa “ada banyak 
cara yang dapat dilakukan dalam menjaga buku dengan baik salah satunya dengan 




baik ialah buku yang bermanfaat untuk seseorang ketika dibaca juga buku yang baik 
itu ialah buku yang terawat. 
  Dalam meningkatkan gemar membaca tentunya tak lepas dari kendala, maka 
dari itu banyak hal yang dapat dilakukan dalam mengatasi kendala yang terkait saat 
memberikan pemahaman betapa pentingnya gemar membaca. 
Berikut hasil wawancara terhadap informan III pada tanggal 7 juni 2020 
mengenai faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam meningkatkan gemar 
membaca terkhususnya di kota makassar. 
“Faktor-faktor atau kendala yang menjadi rendhya gemar membaca di kota 
makassar yaitu kurangnya kesadaran masyarakat betapa pentingnya membaca, 
kuranganya sarana dan parasarana yang memadai serta kecenderungan 
masyarakat yang lebih mementingkan menghabiskan waktu dan uang mereka 
untuk kesenangan-kesenangan yang lain seperti bermain di temzone atau 
nongkrong di cafe-cafe bermain game.” (Ramli, 16) 
 
Hadirnya Komunitas Bukun Kawanku dalam menciptakan gerakan milenial 
yang produktif sehingga selalu mengadakan kegiatan literasi yang bersifat fleksibel 
yang dimana bertujuan untuk mengasah wawasan kaula muda yang seakan tergeser 
oleh hadirnya aplikasi-aplikasi yang lebih dominan mereka gunakan sebagai hiburan 
mereka, adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kreativitas 





Berikut hasil wawancara terhadap informan IV pada tanggal 15 juni 2020 
mengenai kegiatan-kegiatan yang diadakan Komunitas Buku Kawanku untuk 
meningkatkan kreatifitas kaula muda dengan mengadakan forum diskusi. 
“Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan ialah membuat group diskusi 
online dengan mengundang narasumber-narasumber yang komepeten 
dibidangnya, sehingga edukasi atau pemahaman yang diberikan dapat 
dimengerti dengan baik, taklupa juga banyak hal-hal yang tidak di dapatkan di 
bangku kuliah didapatkan dari diskusi ini karena benar-benar memberikan 
suatu pembelajaran atau diskusi yang membebaskan anggota group yang 
tergabung di dalamnya untuk selalu turut serta aktif membahas permasalahan 
yang sedang dibahas”. (Atia, 2020) 
 
Dalam meningkatkan budaya literasi maka kita harus memberikan pengertian 
betapa pentingnya literasi itu sendiri terhadap kehidupan kita termasuk untuk 
menanggulangi berita hoax. Oleh karena itu peran Komunitas Buku Kawanku hadir 
di tengah masyarakat terkhususnya di kota makassar dalam rangka menumbuhkan 
gemar membaca agar kiranya tidak ada lagi masyarakat yang ketika ditanya lebih 
cenderung menghabiskan waktu luangnya kea arah mana dan mereka menjawab 
bersantai atau bermain game karena hal itu lebih menarik ketimbang membaca buku, 
Kesadaran itu sangat penting untuk dibangun. 
Adapun kendala-kendala yang akan menunjukkan sebuah upaya atau solusi 
untuk mengatasi sebuah masalah atau kendala yang dialami. Solusi merupakan salah 
satu cara agar kita dapat menyelesaikan masalah dengan cara terbaik atau malah 
sebaliknya. Tida ada masalah yang tidak memiliki solusi atau bisa dikenal dengan 




Kaitannya dengan komunitas Buku Kawanku dalam menemukan solusi untuk 
mengatasi kendala-kendala yaitu karena Komunitas Buku Kawanku kekurangan 
tempat atau wadah saat melapak dan tidak adanya bantuan dari Dinas Perpustakaan 
Dan Kearsipan Kota Makassar sehingga Komunitas Buku Kawanku benar-benar 
melakukan kegiatan literasi berdasarkan kesadaran diri sendiri yang dimana 
Komunitas Buku Kawanku sangat membutuhkan wadah maupun tempat serta rak-rak 
buku dikarenakan saat menggelar Lapak baca, buku-buku hanya di ataur dia atas 


















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Salah satu faktor terbentuknya sebuah komunitas baca Buku Kawanku untuk 
meningkatkan gemar membaca di kota makassar dengan beberapa cara 
diantaranya membentuk sebuah komunitas baca yang terdiri dari berbagai 
anak muda yang begitu gemar membaca sehingga buku-buku yang mereka 
punya dapat juga di baca oleh orang lain dan bukan hanya sebagai penghias 
rak-rak buku mereka sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan dari 
membaca buku dapat pula di ketahui oleh oran lain. 
2. Meskipun banyak kendala dan banyak hal yang membuat mereka terbatas 
dalam menyebarkan virus literasi (gemar membaca) namun seorang yang 
tergabung dalam Komunitas Buku Kawanku tapi mereka tidak pantang 
menyerah, misalnya saja saat mereka di usir oleh satpan-satpam kampus yang 
menganggap kegiatan lapak baca mereka itu adalah rasis yang berkedok. 









Adapun saran yang dapat penulis berikan demu kemajuan Komunitas Buku 
Kawanku terhadap gemar membaca di Kota Makassar sebagai berikut: 
1. Dalam menyebarkan kegiatan gemar membaca terkhususnya di Kota 
Makassar maka para kru Komunitas Buku Kawanku mungkin dapat 
bekerjasama dengan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Makassar 
sehingga kegiatan literas yang di usung terhadap gemar membaca dapat 
tersebar luas dan merata, bukan hanya para orang dewasa maupun remaja dan 
terkhususnya paramahasiswa yang mengetahui betapa pentingnya gemar 
membaca di lakukan namun anak-anak seka,ipun dapat pula lebih paham 
makna dari gemar membaca sehingga tidak sulit lagi menyebarka virus 
kegiatan gemar membaca serta bekerjasamanya Komunitas Buku Kawanku 
dengan berbagai pihak sekolah sagatlah di butuhkan agar anak-anak zaman 
sekarng yaitu zaman milenial lebih paham dan menggemari membaca buku 
ketimbang bermain gadged melalui Komunita Buku Kawanku. 
2. Diharapkan kepada kru Komunitas Buku Kawanku agar mengajukan proposal 
bantuan dana kepada yang berwewenang atau pemerintah setempat khususnya 
Dinas Perpustakaan Dan Kearsiapan Kota Makassar dan Perpustakaan 
Nasional untuk menambah koleksi buku yang ada dan memiliki tempat 
khusus yang layak dan baik saat melapak sehingga para pengunjung senang 
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